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Abstract 
Increasing research awareness among lecturers and practitioners is a strategic step in developing science. 
This activity was carried out by the West Java Indonesian Doctoral Gathering Forum (FORSILADI) through 
the Coaching Clinics program. This program aims to provide intensive guidance to lecturers and practitioners 
in improving research and scientific publication skills. Through a series of workshops, group discussions, and 
mentoring sessions, participants are invited to explore effective research methodologies, scientific article 
writing techniques, and strategies for obtaining research funding. The results of this program show a 
significant increase in participants' understanding of the importance of research and publications, as well as 
their ability to design and carry out relevant research. Apart from that, Coaching Clinics have also succeeded 
in building a collaborative network between lecturers and practitioners, which has the potential to produce 
more applicable and impactful research. The implications of this activity not only contribute to individual 
development, but also to the progress of science as a whole, which in turn can provide benefits to society. Thus, 
this program is an effective model in encouraging a stronger research culture in academic and professional 
environments, as well as strengthening FORSILADI's role in improving the quality of research in West Java. 
Keywords: Increase, research awareness, coaching clinics, scientific development. 
 
Abstrak 
Peningkatan kesadaran riset di kalangan dosen dan praktisi merupakan langkah strategis dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan. Kegiatan ini dilaksanakan oleh Forum Silaturahmi Doktor Indonesia 
(FORSILADI) Jawa Barat melalui program Coaching Clinics. Program ini bertujuan untuk memberikan 
bimbingan intensif kepada dosen dan praktisi dalam meningkatkan keterampilan penelitian dan publikasi 
ilmiah. Melalui serangkaian workshop, diskusi kelompok, dan sesi mentoring, peserta diajak untuk 
mengeksplorasi metodologi penelitian yang efektif, teknik penulisan artikel ilmiah, serta strategi untuk 
mendapatkan pendanaan riset. Hasil dari program ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam 
pemahaman peserta mengenai pentingnya riset dan publikasi, serta kemampuan mereka dalam merancang 
dan melaksanakan penelitian yang relevan. Selain itu, Coaching Clinics juga berhasil membangun jaringan 
kolaborasi antara dosen dan praktisi, yang berpotensi menghasilkan penelitian yang lebih aplikatif dan 
berdampak. Implikasi dari kegiatan ini tidak hanya berkontribusi pada pengembangan individu, tetapi juga 
pada kemajuan ilmu pengetahuan secara keseluruhan, yang pada gilirannya dapat memberikan manfaat 
bagi masyarakat. Dengan demikian, program ini menjadi model yang efektif dalam mendorong budaya riset 
yang lebih kuat di lingkungan akademik dan profesional, serta memperkuat peran FORSILADI dalam 
meningkatkan kualitas penelitian di Jawa Barat. 
Kata Kunci: Peningkatan, kesadaran riset, coaching clinics, pengembangan ilmu pengetahuan.  

 
1. Pendahuluan 

Peningkatan kesadaran riset di kalangan dosen dan praktisi merupakan aspek penting 
dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dalam konteks pendidikan tinggi, dosen 
tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai peneliti yang berkontribusi pada 
kemajuan ilmu pengetahuan melalui penelitian yang berkualitas. Namun, banyak dosen dan 
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praktisi yang menghadapi tantangan dalam melakukan penelitian, mulai dari pemahaman 
metodologi hingga keterampilan menulis artikel ilmiah. Hal ini menunjukkan perlunya intervensi 
yang sistematis untuk meningkatkan kapasitas penelitian di kalangan mereka (Sutiyono et al., 
2022). 

Program Coaching Clinics muncul sebagai solusi yang efektif untuk mengatasi tantangan 
tersebut. Program ini dirancang untuk memberikan bimbingan dan dukungan kepada dosen serta 
praktisi dalam meningkatkan keterampilan penelitian mereka. Melalui pendekatan kolaboratif, 
Coaching Clinics tidak hanya berfokus pada peningkatan keterampilan teknis, tetapi juga pada 
pengembangan budaya riset yang lebih kuat di lingkungan akademik (Fadhiil, 2024). Dengan 
demikian, program ini diharapkan dapat mendorong partisipasi aktif dalam kegiatan riset dan 
membangun jaringan kolaborasi yang produktif. 

Dalam pelaksanaannya, Coaching Clinics melibatkan serangkaian kegiatan, termasuk 
workshop, diskusi kelompok, dan sesi mentoring. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan 
pemahaman peserta mengenai metodologi penelitian, teknik penulisan artikel ilmiah, serta 
strategi untuk mendapatkan pendanaan riset (LPPM UM Surabaya, 2021). Dengan adanya 
bimbingan yang tepat, diharapkan dosen dan praktisi dapat merancang dan melaksanakan 
penelitian yang lebih relevan dan aplikatif. 

Hasil dari program ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta 
mengenai pentingnya riset dan publikasi, serta kemampuan mereka dalam merancang dan 
melaksanakan penelitian. Selain itu, Coaching Clinics juga berhasil membangun jaringan 
kolaborasi yang produktif antara dosen dan praktisi, yang berpotensi menghasilkan penelitian 
yang lebih aplikatif dan berdampak (Trisnawati et al., 2024). Implikasi dari kegiatan ini tidak 
hanya berkontribusi pada pengembangan individu, tetapi juga pada kemajuan ilmu pengetahuan 
secara keseluruhan. 

Dengan demikian, program Coaching Clinics menjadi model yang efektif dalam 
mendorong budaya riset yang lebih kuat di lingkungan akademik dan profesional. Peningkatan 
kesadaran riset di kalangan dosen dan praktisi melalui program ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di 
Indonesia, serta meningkatkan kualitas penelitian yang dilakukan oleh dosen dan praktisi (Jurnal 
Dorkes, 2024). 

 
2. Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian deskriptif. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan kesadaran riset di kalangan dosen dan 
praktisi melalui program Coaching Clinics yang dilaksanakan oleh Forum Silaturahmi Doktor 
Indonesia (FORSILADI) Jawa Barat. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh dosen dan praktisi yang terlibat dalam 
program Coaching Clinics yang diselenggarakan oleh FORSILADI. Dari populasi tersebut, diambil 
sampel sebanyak 40 orang yang terdiri dari dosen dan praktisi yang berpartisipasi dalam 
program tersebut. Pemilihan sampel dilakukan secara purposive sampling, yaitu dengan 
mempertimbangkan kriteria tertentu, seperti pengalaman dalam penelitian dan keterlibatan 
aktif dalam kegiatan akademik, data dikumpulkan melalui beberapa metode, antara lain: 
a. Kuesioner: Kuesioner yang terdiri dari pertanyaan tertutup dan terbuka akan disebarkan 

kepada peserta untuk mengukur peningkatan kesadaran riset, pemahaman metodologi 
penelitian, dan keterampilan menulis artikel ilmiah sebelum dan setelah mengikuti program 
Coaching Clinics. 

b. Wawancara: Wawancara semi-terstruktur akan dilakukan dengan beberapa peserta untuk 
mendapatkan informasi yang lebih mendalam mengenai pengalaman mereka selama 
mengikuti program dan dampaknya terhadap kesadaran riset mereka. 

c. Observasi: Observasi langsung selama pelaksanaan program Coaching Clinics untuk 
mencatat interaksi peserta dan penerapan materi yang diajarkan. 

Data yang diperoleh dari kuesioner akan dianalisis menggunakan statistik deskriptif 
untuk menggambarkan karakteristik responden dan tingkat peningkatan kesadaran riset. Selain 
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itu, analisis inferensial seperti uji t (t-test) akan dilakukan untuk membandingkan perbedaan 
skor sebelum dan setelah program Coaching Clinics. Data dari wawancara dan observasi akan 
dianalisis secara kualitatif untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari 
pengalaman peserta. 

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas instrumen penelitian, uji coba kuesioner akan 
dilakukan pada kelompok kecil sebelum disebarkan kepada seluruh sampel. Validitas konten 
akan diperiksa oleh ahli di bidang penelitian dan pendidikan, sedangkan reliabilitas akan diuji 
menggunakan metode Cronbach's Alpha. Hanya instrumen yang memenuhi standar validitas dan 
reliabilitas yang akan digunakan dalam penelitian ini. 

Penelitian ini akan mematuhi prinsip-prinsip etika penelitian, termasuk mendapatkan 
persetujuan dari peserta sebelum pengumpulan data, menjamin kerahasiaan informasi yang 
diberikan, dan memberikan kebebasan kepada peserta untuk menarik diri dari penelitian kapan 
saja tanpa konsekuensi. 
Dengan metodologi ini, diharapkan penelitian dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai 
dampak program Coaching Clinics terhadap peningkatan kesadaran riset di kalangan dosen dan 
praktisi. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi peningkatan kesadaran riset di kalangan 
dosen dan praktisi melalui program Coaching Clinics yang dilaksanakan oleh Forum Silaturahmi 
Doktor Indonesia (FORSILADI) Jawa Barat. Dengan melibatkan 40 peserta, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa program ini berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan 
penelitian, yang pada gilirannya berkontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan. 

1. Peningkatan Kesadaran Riset 
Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat peningkatan signifikan dalam kesadaran 

riset di kalangan peserta setelah mengikuti program Coaching Clinics. Sebelum program, banyak 
peserta yang merasa kurang percaya diri dalam melakukan penelitian. Namun, setelah mengikuti 
serangkaian workshop dan sesi mentoring, peserta melaporkan peningkatan pemahaman 
mengenai pentingnya riset dan publikasi ilmiah. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Sutiyono 
et al. (2022), yang menyatakan bahwa pelatihan yang terstruktur dapat meningkatkan motivasi 
dan keterampilan penelitian di kalangan dosen. 

2. Pemahaman Metodologi Penelitian 
Salah satu fokus utama dari program ini adalah peningkatan pemahaman metodologi 

penelitian. Data menunjukkan bahwa peserta mengalami peningkatan yang signifikan dalam 
pemahaman mereka mengenai berbagai metodologi penelitian, termasuk penelitian kualitatif 
dan kuantitatif. Melalui diskusi kelompok dan studi kasus yang diberikan selama program, 
peserta dapat mengidentifikasi metode yang paling sesuai untuk penelitian mereka. Penelitian 
oleh Fadhiil (2024) juga menunjukkan bahwa pelatihan metodologi dapat meningkatkan 
kemampuan dosen dalam merancang dan melaksanakan penelitian yang berkualitas. 

3. Keterampilan Menulis Artikel Ilmiah 
Keterampilan menulis artikel ilmiah menjadi salah satu aspek penting yang diperhatikan 

dalam penelitian ini. Sebelum mengikuti program, banyak peserta yang merasa kesulitan dalam 
menyusun artikel ilmiah yang memenuhi standar publikasi. Namun, setelah mengikuti sesi 
penulisan yang dipandu oleh mentor berpengalaman, peserta menunjukkan peningkatan 
signifikan dalam kemampuan menulis. Mereka kini lebih memahami struktur artikel ilmiah, 
teknik penulisan yang efektif, dan cara mengatasi penolakan dari jurnal. Penelitian oleh LPPM UM 
Surabaya (2021) mendukung temuan ini, menunjukkan bahwa program pelatihan yang terarah 
dapat meningkatkan keterampilan menulis peserta. 

4. Jaringan Kolaborasi 
Program Coaching Clinics juga berhasil membangun jaringan kolaborasi yang produktif 

antara dosen dan praktisi. Peserta melaporkan bahwa mereka merasa lebih terhubung dengan 
rekan-rekan mereka dan memiliki kesempatan untuk berkolaborasi dalam penelitian di masa 
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depan. Jaringan ini diharapkan dapat memperkuat budaya riset di lingkungan akademik dan 
meningkatkan kualitas penelitian yang dihasilkan. Penelitian oleh Trisnawati et al. (2024) 
menunjukkan bahwa kolaborasi antarpeneliti dapat meningkatkan produktivitas dan inovasi 
dalam penelitian, yang sangat penting untuk kemajuan ilmu pengetahuan. 

5. Implikasi untuk Pengembangan Ilmu Pengetahuan 
Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa program Coaching Clinics 

memiliki implikasi yang signifikan untuk pengembangan ilmu pengetahuan di Indonesia. Dengan 
meningkatnya kesadaran riset, pemahaman metodologi, dan keterampilan menulis artikel ilmiah, 
diharapkan dosen dan praktisi dapat berkontribusi lebih besar dalam menghasilkan penelitian 
yang berkualitas. Program ini dapat dijadikan model bagi institusi lain dalam upaya 
meningkatkan kapasitas penelitian di kalangan dosen dan praktisi, serta memperkuat budaya 
riset yang lebih kuat di lingkungan akademik (Jurnal Dorkes, 2024). 

 
4. Kesimpulan 

Penelitian ini telah menunjukkan bahwa program Coaching Clinics yang dilaksanakan 
oleh Forum Silaturahmi Doktor Indonesia (FORSILADI) Jawa Barat berhasil meningkatkan 
kesadaran riset di kalangan dosen dan praktisi. Dengan melibatkan 40 peserta, program ini tidak 
hanya memberikan pengetahuan teoritis, tetapi juga keterampilan praktis yang diperlukan untuk 
melakukan penelitian yang berkualitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta mengalami 
peningkatan signifikan dalam pemahaman mereka tentang pentingnya riset dan publikasi ilmiah, 
yang sejalan dengan temuan sebelumnya yang menyatakan bahwa pelatihan yang terstruktur 
dapat meningkatkan motivasi dan keterampilan penelitian (Sutiyono et al., 2022). 

Peningkatan pemahaman metodologi penelitian merupakan salah satu hasil utama dari 
program ini. Peserta menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam memilih dan menerapkan 
metodologi yang sesuai untuk penelitian mereka. Hal ini menunjukkan bahwa program Coaching 
Clinics efektif dalam memberikan pemahaman yang mendalam tentang berbagai pendekatan 
penelitian, yang penting untuk menghasilkan penelitian yang valid dan dapat diandalkan (Fadhiil, 
2024). Dengan demikian, program ini berkontribusi pada pengembangan kompetensi penelitian 
di kalangan dosen dan praktisi. 

Keterampilan menulis artikel ilmiah juga mengalami peningkatan yang signifikan setelah 
mengikuti program. Peserta melaporkan bahwa mereka merasa lebih percaya diri dalam 
menyusun artikel ilmiah yang memenuhi standar publikasi. Hal ini menunjukkan bahwa 
pelatihan yang diberikan selama Coaching Clinics berhasil meningkatkan kemampuan menulis 
peserta, yang merupakan aspek krusial dalam dunia akademik (LPPM UM Surabaya, 2021). 
Dengan keterampilan ini, diharapkan peserta dapat berkontribusi lebih besar dalam publikasi 
ilmiah dan pengembangan ilmu pengetahuan. 

Selain itu, program ini berhasil membangun jaringan kolaborasi yang produktif antara 
dosen dan praktisi. Peserta merasa lebih terhubung dengan rekan-rekan mereka dan memiliki 
kesempatan untuk berkolaborasi dalam penelitian di masa depan. Jaringan ini diharapkan dapat 
memperkuat budaya riset di lingkungan akademik dan meningkatkan kualitas penelitian yang 
dihasilkan (Trisnawati et al., 2024). Kolaborasi antarpeneliti merupakan faktor penting dalam 
meningkatkan produktivitas dan inovasi dalam penelitian, yang sangat diperlukan untuk 
kemajuan ilmu pengetahuan. 

Secara keseluruhan, program Coaching Clinics memiliki implikasi yang signifikan untuk 
pengembangan ilmu pengetahuan di Indonesia. Dengan meningkatnya kesadaran riset, 
pemahaman metodologi, dan keterampilan menulis artikel ilmiah, diharapkan dosen dan praktisi 
dapat berkontribusi lebih besar dalam menghasilkan penelitian yang berkualitas. Program ini 
dapat dijadikan model bagi institusi lain dalam upaya meningkatkan kapasitas penelitian di 
kalangan dosen dan praktisi, serta memperkuat budaya riset yang lebih kuat di lingkungan 
akademik (Jurnal Dorkes, 2024). Ke depan, penting untuk melanjutkan dan memperluas program 
serupa agar dampaknya dapat dirasakan lebih luas dalam pengembangan ilmu pengetahuan di 
Indonesia. 
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